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Abstrak
 

Tujuan penelitian untuk disertasi ini adalah mencoba mengungkapkan morfologi Dialek Lamalera, sebuah

dialek yang dipergunakan penduduk desa Lamalera, yang terletak di pantai Selatan pulau Lembata.

Persiapan-persiapan berupa penelitian pendahuluan telah diadakan di Jakarta pada pertengahan tahun 1973

dengan mempergunakan informan penutur asli yang berada di Jakarta. Penelitian dilanjutkan dengan

penelitian lapangan selama empat bulan dari bulan Desember 1974 hingga bulan Maret 1975.

Dialek Lamalera sebagai obyek penelitian hanya akan bisa dilihat lebih jelas, bila statusnya di antara

dialek/bahasa sekitarnya sudah diungkapkan secara lebih pasti. Sebab itu sudah dilakukan pula pencatatan

tambahan berupa pengumpulan kosa kata dasar (basic vocabulary} dari 36 desa di Flores Timur. Data-data

tersebut menghasilkan suatu klasifikasi linguistis sebagai yang terlihat dalam Lampiran VI. Di sana dapat

dilihat dengan jelas di mana tempat dialek Lamalera di antara bahasa-bahasa sekitarnya, yang lazimnya

disebut sebagai bahasa Soler. Uraian singkat sebagai latar belakang mengenai bahasa di Flores Timur ini

akan dikemukakan dalam no. 4 dan 5.

Mengambil sebuah aspek yang lebih sempit dari morfologi Dialek Lamalera kami hindari dengan suatu

alasan bahwa literatur mengenai bahasa Solor sangat kurang, sehingga aspek yang lebih sempit ini akan

ketiadaan landasan yang lebih kuat. Sebab itu sebagai suatu karya awal yang mencoba melihat aspek

bahasa-bahasa ini secara linguistis, kami menganggap perlu mengambil suatu topik yang lebih luas yaitu

morfologi. Dengan landasan ini diharapkan akan muncul karya karya baru yang mencoba menganalisa dan

mengupas aspek-aspek yang lebih sempit atau lebih khusus pada masa-masa mendatang.

Mengapa justru dialek Lamalera? Sebagai alasan pertama dapat dikemukakan bahwa dialek ini merupakan

salah satu dari bahasa Lamaholot (istilah yang sekarang dikenal adalah bahasa Solar) sebagai yang pernah

diselidiki oleh P.A. Arndt SVD. Dengan demikian hasil penelitian yang dikemukakan dalam uraian ini dapat

kiranya dibandingkan dengan kesimpulan-kesimpulan atau deskripsi yang pernah dilakukan itu.

Dari sekian banyak dialek/bahasa Lamaholot, dialek Lamalera memperlihatkan identitas sendiri berupa

fonemfonem tertentu (i./f/ dan /.f } di samping struktur morfologis dan perbendaharaan kata yang khas, bila

dibandingkan dengan dialek-dialek atau bahasa-bahasa yang ada di sekitarnya.

Ketiga, dalam sejarah Lamalera sudah disebut dalam berita mengenai perkembangan agama Katolik, yaitu

mengenai pembunuhan dua orang pastor dalam tahun 1662. Sesudah itu Lamalera perlahan-lahan

berkembang menjadi pusat pengembangan keagamaan di pulau Lembata, yang secara resmi ditetapkan

sebagai satu paroki pada tahun 1921, dengan pusatnya di Lamalera. Penyampaian pengajaran agama,

ibadahibadah keagamaan dilakukan dengan dialek Lamalera ke seluruh pulau ini. Dalam tahun 1937

disusunlah sebuah buku kebaktian Soedoe Horinat yang dipakai pula di semua gereja di seluruh Lembata,

dengan mempergunakan dialek Lamalera. Semua kotbah dan injil juga disampaikan dengan dialek ini

kepada penganut agama katolik di seluruh pulau Lembata. Sehingga dengan demikian, walaupun tidak

menjadi bahasa standar untuk kabupaten Flores Timur, namun sekurang-kurangnya selama puluhan tahun

dialek ini memegang peranan yang sangat penting sebagai bahasa ?resmi? dalam bidang keagamaan,
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termasuk daerah Kedang di ujung timur Lembata, yang secara linguistis sudah termasuk dalam keluarga

bahasa yang lain.

Alasan lain adalah bahwa dalam waktu yang terbatas tidak akan dicapai hasil yang memuaskan bila peneliti

tidak mengenal dan tidak mengetahui semua latar belakang masyarakat yang dapat mempengaruhi analisa

bahasa ini. Penulis sendiri adalah seorang penutur asli dialek ini.


